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PENGANTAR

wji Syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas petunjuk dan karuniaMNwva schingga
Prosiding Seminar Nasional XXIV  Kimia Dalam Industri dan Lingkungan dengan tema
“Perkembangan Mutakhir dalam Teori, Instrumentasi dan Penerapan” dapat diterbitlkan,

Prosiding ini merupakan dokumentasi karya ilmiah para peneliti dari berbagai disiplin ilmu terkait
sains dan teknelogi vang mendukung industri dan lingkungan, dan telah dipresentasikan pada Temu Hmiah
Jaringan Kerjasama Kimia Indonesia ( JASAKIAL ) pada tanggal 19 November 2015, bertempat di Hotel
Phoenix, Jalan Jendral Sudirman No. 9 Yogvakarta,

Kegiatan Temu-llmiah Jaringan Kerjasama Kimia Indonesia ini merupakan penyelenggaraan vang
ke XXIV dan dihadiri 60 peserta. Adapun tujuan Seminar adalah untuk menjadi forum pertukaran
informasi antara peneliti di Perguruan Tinggi dan Lembaga Penelitian di satu pihak dengan para praktisi di
lingkungan industri di lain pihak.

Sebanyak 34 ( Lima puluh empat ) makalah telah dipresentasikan pada Seminar Nasional XXIV
“Kimia dalam Industri dan Lingkungan™ vang telah diselenggarakan pada tanggal 19 November 2015 oleh
Jaringan Kerjasama Kimia Indonesia, dan setelah melalui penilaian oleh Referee/ Dewan Penelaah, dapat
diterbitkan dalam | (satu) buku proseding ini.

Adapun rincian Intitusi vang hadir dan karya ilmiah vang telah dipresentasikan adalah sebagai berikut:

N, Institusi Makalah

01 Pusat Sains dan Teknologi Bahan Maju PSTBM-BATAN G
Puspitek Serpong,
langerang Selatan

02 PAIR-BATAN (i
I Cinere Pasar Jumat Kotak Pos 7002 JKSKL,
Jakarta 12070,

03 Teknologi Intervensi Kesehatan Masyarakat, Badan 8
Penelitian dan Pengembangan Keschatan Kemenkes Jakarta
Percetakan Megara No. 29,
Jakarta 10560

04 Pusat Teknologi Roket, LAPAN 2
M. Rava LAPAN No, 2,
Mekarsar:, Rumpin,
Kab. Bogor 16350

05 Pusat Penelitian Bioteknologi dan Bioindustri Indonesia, 2
I Taman Kencana 1,
Bogor 16151, Indonesia

06 Pusat Sains dan Teknologi Akselerator — BATAN ]
J1. Babarsari,
Yogyakarta

07 Pusat Kajian Sistem Energi Moklir- BATAN 2

J. Kuningan Barat, Mampang Prapatan
Jakarta 12710

Jaringan Kerjasama Kimia Indonesia ¥ Pengantar
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08 Pusat Biomedia dan Teknologi Dasar kesehatan Badan 11
Litbangkes' , Kementerian Kesehatan R

09 Pusat Penelitian Biotcknologi — LIPI i
J. Raya Bogor Km 46,
Cihinong 16911, Jawa Barat

1 Pusat penelitian dan Pengembangna Keschatan, 2
Balitbangkes, Depkes. R]
Percetakan Megara No, 29,

Jakarta 10560

Jaringan Kerjasama Kimia Indonesia (JASAKIAL sebagai pihak penyelenggara seminar, dengan ini
menyampaikan rasa terima kasih vang schesar-besarnya kepada semua peserta dan pembawa makalah vang
telah berpartisipasi dalam Seminar dan aktif memberikan masukan-masukan yang bermanfaat bagi semua
pihak, Seluruh Dewan Penelaah yang telabh membantu dalam seleksi, penilaian dan peningkatan mutu
makalah untuk hisa dipublikasikan, seluruh anggota dewan redaksi yang telah bekerja keras untuk
menyusun dan menerbitkan prosiding ini, serta semua pihak yang telah ikut membantu dalam
penyvelengearsan seminar sampai dapat diterbitkannya prosiding ini,

Besar harapan kami bahwa Prosiding ini akan banyak berguna bagi para Pembaca serta semua rekan
seprofesi, serla akan dapat menjadi acuan dan titik tolak untuk mencapai kemajuan yvang lebih besar untuk
perkembangan Hmu Kimia dan terapannyva di Indonesia,  Kami sadari bahwa Seminar dan Prosiding ini
tidak lepas dari berbagai kekurangan, Untuk itu, kami mohon maal dan kritik serta saran yang bersifat
membangun demi perbaikan dimasa datang selalu kami harapkan dari Rekan Sejawat dan Pembaca yang
budiman.

Yogyakarta, 1 Februari 2016

Redaksi

Penzantar Jaringan Kerjasama Kimia Indonesia
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EVALUASI POTENSI BAHAYA KEBAKARAN DARI SUMBER TIDAK
BERGERAK (SPBU) ASPEK KEJADIAN AKIBAT KEGIATAN MANUSIA

June Mellawati, Dedi Priambodo
Pusat Kajian Sistem Energi Nuklit- BATAN, Jakarta

ABSTRAK

EVALUAST POTENSI BAHAYA KEBAKARAN DARI SUMBER TIDAK BERGERAK (SPBU)
ASPEK KEJADIAN AKIBAT KEGIATAN MANUSIA. Telah dilakukan evaluasi potensi bahaya
kebakaran terhadap tapak Reakior Daya Eksprimental (RDE) i Kawasan Puspipiek Serpong. Depo
penvimpanan BEM (SPBU) merupakan salah satu sumber tidak Bergerak vang harus difdentifikasi dan
dievaluasi bahavanva apabila hasil penapisan menggunakan SDV (Screening Distance Falue) berada
dalam wilavah tapak. Hal ini sesuai Perka BAPETEN No. 6 Tahwn 2008 dan Safety Guides JAEA NS-
(i-3.1, karena dapat menimbulkan bahava kehakaran. Tujwannva penelitian mengetahui sejauh mana
potensi hahava kebakaran akibat keberadaan SPBU di sekitar tapak dapar menthahavakan
keselamatan RDE, Metode penelitian meliputi pengumpulan data SPBU di sekitar tapak, identifikasi
dan konfirmasi di lapangan, analisis penapisan awal mengpunakan SDV, dan melakukan evaluasi
potensi bohava kebakaran menggunakan peranghar lunak ALOHA, Hasil penelition menunjukkan
bahwa di sekitar tapak ditemukan 11 buah SPBU berjarak 1,94-12.66 km dari tapak dan tapak RDOE
herada di SOV delapan SPBU yang ada. Hasil evaluasi terhadap bahaya kebakaran di SPBU dengan
scenario poolfire dan fireball menghasilkan zona radiasi panas yang bersifat lokal {radius = 700 m)
sehingea tidak membahavakan tapak vang berada £ 2 ke dari SPEL

Kata-kata kunci: Kebakaran, poolfire. fireball, SPEL, tapak PLTN

ABSTRACT

EVALUATION OF POTENTIAL FIRE HAZARD FROM STATIONARY SOURCES (SPEUY OF
HUMAN INDUCED EVENTS ASPECTS. The potential fire hazard to the RDE nuclear power plant site
it Puspiptek Serpong have been evaluated. Fuel storage depot (Gas Station} is one of the stationary
sonrces should be identified and evaluated the danger if the SDV (Screening Distance Value) of
sonrces &5 within the site, This is i accordance with recommendation Regulatory Head BAPETEN No.
6 Year 2008 and the I4EA Safery Guides NS-G-3.1, as they may pose a fire hazard The aim of
research is to determine the exient of a potential fire hazard due to the presence of gas stations in the
site vicinity so as to endanger the RDE safety. The research methods include data collection stations in
the site vicinity, identification and confirmation on the field the initial screening analysis using 5DV,
and to evaluate potential fire hazard using ALOHA software. The results showed that in the site
vicinity found [ of SPBU (gas filling stations) with distance is 1.94 to 12.66 km of the site, arred ROE
site is in SDV of eighi pump stations. Evaluation results of fire hazard of the pump stations with the
poolfire and fireball scenario generates heat radiation zone s local (radius <700 m) so as not lo
endanger to ROE site s = 2 km from the pump stations.

Keywords: fire, poolfire, fireball, gas stations, nuclear power plunt site

PENDAHULUAN membahavakan instalasi reaktor nuklir harus
diidentifikasi, selain itu potensi bahaya sumber
- harus dievaluasi apabila nilai jarak penapisan
Dulam IAEA  Safety Standards Series, (SDV} sumber berada dalam wilayah lokasi

_ Safety Guide No. NE'(?'-?-LT“]“'" 2002 reaktor  nuklic [1]. Penelitian  sebelumnya
disebutkan bahwa berbagai sumber kejadian tentang sumber kejadian eksternal akibat ulah
eksternal akibat ulah manusia vang berpotensi manusia,  seperti  keberadaan  bandara,

1. Latar Belakang Permasalahan
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pelabuban, instalasi militer, industri kKimia dan
ilang minyak merupakan kegiatan manusiz
kilang vk pakan kegiat sia
vang perlu diperhatikan karena dapat menjadi
pemicu kejadian eksternal  dan mengancam
keselamatan PLTN (2).

Seperti diketahui, depot bahan bakar atau
depo penyimpanan bahan berbahaya (bahan
bakar) merupakan salah satu sumber “tidak
berperak”™ (stationer sowrces) yang  harus
dievaluasi keberadaannya Karena  berpotensi
membahavakan tapak PLTM, sehingga TAEA
memberikan S0 sebesar 5 km (1,3

SPBU merupakan  unit  perpanjangan
pelavanan  PT  (Persero)  Pertamina  dalam
pengadaan bahan bakar bagi masyarakat umum
maupun industri. Bahan bakar vang disediakan
adalah bahan bakar untuk keperluan kendaraan
umum, industri maupun bahan bakar pesawat
terbang dan kapal laut meliputi avtur {(bahan
bakar pesawat terbang), minyak diesel (kapal
laut), solar {mesin diesel), bensin {premium)
dan pertamax vang memiliki nilai oktan lebib
tinggi. Stasiun pengisian bahan bakar umum
adalah tempat dimana kendaraan-kendaraan
dapat mengisi bahan bakar, dan di Indonesia,
stasiun pengisian bahan bakar dikenal dengan
nama SPBU (Stasiun Pengisian Bahan Bakar
Umum) dan  juga  pom  bensin. Stasiun
pengisian  bahan  bakar  tersebut  biasanya
menjual  bahan  bakar  seperti  premium,
peramax, pertamax plus, pertamina dex dan
solar dan biosolar. Premium adalah bhahan
bakar minyak  jenis  distilat  berwarna
kekuningan yang jernih (warna kuning tersebut
akibat adanya zat pewarna tambahan/dye).
Lmumnya  premium  disebut  juga  maotor
gasoline atau petrol adalah bahan bakar untuk
kendaraan bermotor bermesin bensin, seperti
mabil, sepeda motor, motor tempel dan lain-
lain. DBahan bakar ini sering juga disebut,
Pertamax adalah motor gasoline tanpa timbal
{Pb) dengan kandungan aditif lengkap generasi
mutakhir vang dapat membersihkan  fatake
Valve Port Fuel Injector dan ruang bakar dari
carbon  deposit  dan mempunyai  Research
Octane Number (RONY 92,0 Bahan bakar ini
relative  ramah  lingkungan  (medeaded),
beroktan  tinggi,  karena  bahan  bakunya
berkualtas tinggi sehingga dapal memastikan
mesin  kendaraan  bermotor  dapat bekerja
dengan lebih baik, lebih bertenaga (&nock
Jfree), rendah emisi, dan menghemat pemakaian
bahan bakar. Bahan bakar ini dianjurkan untuk
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kendaraan vang diproduksi di atas tahun 1990
terutama vang telah menggunakan teknologi
setara dengan electronic fuel injection dan
catalytic converters. Pertamax Plus adalah
bahan bakar dengan kandungan energi tinggi
dan ramah lingkungan, menggunakan bahan
baku  berkualitas  tinggi  sebagai  hasil
penyempurnaan formula produk sebelumnya
dan  ditjukan  untuk  kendaraan  vang
herteknologi mutakhic vaitu kendaraan yang
memiliki ~ kompresi ratio = 10,5 dan
menggunakan  teknologi Electronic Fuel
fujection  (EF1). Variable Valve  Timing
fatelfivent (WVT, (VT1), furbochargers dan
catalviic comverters. Pertamina DEX
merupakan bahan bakar mesin diesel modern
vang telah memenuhi dan mencapai standar
emisi gas buang EURO 2, memiliki angka
performa tinggi dengan cetane number 53 ke
atas (HSD mempunyai cetane number 43),
memiliki kualitas tinggi dengan kandungan
sulfur di bawah 300 ppm, direkomendasikan
untuk mesin diesel teknologi terbaru { Diesel
Comnrenn Rail Svstem) sehingga  pemakaian
bahan bakar akan lebih irit dan ekonomis
untuk menghasilkan tenaga vang lebih besar,
Bio Solar adalah bahan bakar campuran untuk
mesin diesel yang terdiri dari minyak havati
non fosil (hio fuel) sebanyak 5 %0 minyak
kelapa sawit atau CPO (Crade Palm Q) yang
telah dibentuk menjadi Fay Acid Methy!
Eeter (FAMLE) dan 95 % solar  murni
bersubsidi, bahan bakar ini secara bertahap
diharapkan akan menggantikan solar [4].

Seperti  diketahui, BBM  mengandung
senvawa  iso-oktan  yang  bersifat mudah
menguap  pada  temperatur  normal,  tidak
berwarna, tembus  pandang  dan  berbau,
mempunyai titik nyvala rendah (-10 sampai -
15°C), B) rendah (0,71 - 037 kg, dan
menghasilkan jumlah panas yvang besar (9500-
10500 kkal’kg). Volume pasokan BBM di
masing-masing SPBU adalah berbeda, yaitu
16,000, 24,000, 32,000, dan 40,000 liter
tergantung  dari kebutuhan SPBLU. Sebagai
contoh  SPBU Kelurahan  Rawabuntu
membutuhkan 24,000 liter'hari  terdivi  dari
[ 6000 liter premiunm dan S000 liter pertamax
[5]. Sistem penyimpanan BBM adalah di
dalam tanki pendam vang ditanam di bawah
tanah,  dengan  kode  warna  tempal
penvimpanan  berbeda,(tanki  pertamax biru,
premium kuning dan solar abu-abu), Dalam
sistem keamanannya, SPBU dilengkapi dengan
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pipa  wentilasi tangki  pendam,  grownd
poinédsirip tahan karat, dinding pembatas/pagar
pengamanan, dan rambu-rambu - peringatan
vang dimaksudkan agar senantiasa aman bagi
pekerja  maupun  pembeli BBM.  Namun
demikian  kesalahan — manusia  alaupun
lingkungan dapat saja menyvebabkan tecjadinya
hal wvang tidak dikehendaki di lingkungan
SPBLU, dan salah satunya adalah kebakaran.

Berdasarkan hal ini, Perka Bapeten Mo. 6
Tahun 2008 tentang Evaluasi Tapak Reaktor

ISSN :0854-4778

Dava untuk aspek kejadian eksternal akibat
ulah manusia merckomendasikan agar SPBU
sebagai salah satu sumber kejadian akibat ulah
manusia vang bersitat “tidak bergerak™ harus
diidentifikasi dan dievaluasi potensi bahayanya
{(6). Menurut TAEA (2003), depo penyimpanan
BBM memberikan kejadian awal dan salah
satunya adalah berupa kebakaran dan ledakan
(3

Dalam teori api dikenal fire triangle
{Gambar la) dan fefrafiedron (Gambar Th).

Gambar | (a) Segitiga api {fire triangie) dan (b) tetrahedron

Fire wrigngle (seaitiga api) adalah teori
vang menjelaskan syarat vang harus dipenuhi
untuk  terjadinva kebakaran, wyailu  adanya
bahan mudah terbakar’ fammable substance
(batk dalam bentuk gas, cairan, maupun
padatan), bahan pengoksidasiioridizer
{oksigen yang ada di uwdara dalam kondisi
atmosfer normal),  dan  sumber  pemantik
{{gnition). Tetrahedron adalah konsep piramida
api, vaitu gabungan segitiza api dan elemen
lain vang dalam hal ini adalah reaksi kimia (7).

Kebakaran terkait dengzan istilah  api,
vaitu hasil oksidasi cepat pada temperatur
tinggi dan disertai munculnya produk gas dan
emisi radiasi  baik  terlibat  mavpun  tidak
terlihat, demikian pula api dapat terlihat
maupun tidak terlihat.  Dalam teori fire
triangle, api terbentuk karena ad bahan bakar
{fuel), panas (hear) dan oksigen, dan api tidak
akan terbentuk bila salah satu elemen segitiga
terscbut  hilang.  Setelah  api  terbentuk,

June ¥ellawati, Dedi Priambodo

komponen keempat  adalah  reaksi  Kimia
berantai  (chemical  chain  reaction)  akan
muncul dan digambarkan sebagai tetrahedron
(empat piramida sisi) (7).

CHy 0O —xipanas) -—-= H,O+CO, = v (panas)

Tidak akan ada api apabila salah satu
komponen  segitiga api {oksigen‘bahan
bakar/panas) hilang, dan kebakaran adalah api
vang  tidak  dapat  dikendalikan,  tidak
diinginkan dan menimbulkan Kerugian bagi
manusia maupun lingkungan sekitarnya.

2. Tujuan Penelitian

Tujuan  penelitian  adalah  mengetahui
sejaub mana SPBU wvang berada di sekitar
tapak RDE memberikan potensi  bahaya
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kebakaran dan membabayakan  keselamatan
tapak RDE

METODOLOGI

Penelitian  meliputi  pengumpulan  dan
identilikasi data SPBU yang ada di sekitar
tapak hingga radivs 5 km menggunakan GPS
(1. 5). Berdasarkan data yang diperoleh
dilakukan pemetaan untuk mengetahui letak
lokasi  koordinatnya terhadap tapak RDE.
Analisis penapisan awal mengunakan nilai
penapisan  jarak isereening  distance
value/SDV) untuk mengetahui apakah tapak
RDE berada dalam wilayah SDV SPBLL
Apabila tapak RDE berada dalam zona SDV
SPBU dilanjutkan  evaluasi potensi bahaya
potensi  kebakaran  menggunakan  Software

ALOHA  (Areal  Locations  of Hazardous
Atmospheres) Versi 5.4.5, Juli 20015 dari Badan
Perlindungan  Lingkungan Amerika  Serikat
(Us EPA) dan MARPLOT [8]. Data sckunder
diperaleh dari perorangan serta narasumber di
lokasi sumber [49].

Langkah awal evaluasi rinci  adalah
mengidentifikasi jenis dan jumlah inventori
maksimum bahan/fluida dari fasilitas SPBU,
spesifikasi  tempat  penyimpaan dan  data
meteorologi di sekitar lokasi untuk feput s
data software ALOHA (Tabel 1 dan 2). Dala
kondisi meteorclogi dipercleh dari BMEG
stasiun Pondok Betung (stasiun terdekat dari
tapak RDE), dan data vang diasumsikan adalah
kondisi ekstrim.

Tabel 1. Data Masukan Untuk Melakukan Evaluasi Rinci Kebakaran

Dimensi Tanki ,
Sumber Jenis bahan Somponen Komponen Diameter Panjan Aapasits
utama ' |ang {liter)
- i ni () {mm)
| SPBU Premium, solar | Iso-oktana Tanker BBM™ | . 10,000 32.000

Tabel 2. Data Meteorologi Untuk Input In ALOHA software ¥

Fecepatan angin {m/detik})

Arah angin

Temperatur {"C) Kelembaban {%%)

9.8 150

34.1 74.6

# Data diperoleh dari Stasiun Meteorologi Pondok Betung,

Model  skenaric kebakaran  vang
digunakan dalam skenario kebakaran di SPBL
adalah  skenario  pooffire  (kolam  api) dan
Jireball (bola api) vang diinisiasi oleh BLEVE.
BLEVE (Boiling  Liguid Expanding Vapor
Explosion) vaitu mendidih {Soifing), cairan
( Liguid),  mengembang  (Evpanding),  uap
{(Fapor), meledak (Explosion), hal ini dapat
menginisiasi tejadinya kebakaran fireball,

Kebakaran dengan skenario poolffre tersebut
adalah sbb..

- terjadi  kebocoran  pada  tanki  BBM
sehingga  senyawa  iso-oktana  (BBM)
dalam bentuk cair tumpah (atau ketika
pengisian BBM tidak sempurna),

- selanjutnva tumpahan membentuk
kubangan kolam api berdiameter 3.1 m,
dan sebanyak #132 kgfjam lso-oktana

tersulut api dan terbakar, lalu terjadi
kebakaran dengan laju pembakaran rata-
rata 132 kg/menit,

- kebakaran membentuk lidah api hingga
maks mencapai 13 m,

Paparan panas yang terus mencrus dari
poolfire mengakibatkan  cairan  iso-oktana
(BBM) dalam tanki mendidibh dan  tekanan
dalam tanki terus meningkat sehingga merusak
tanki. Setelah | jam sejuk kejadian kebakaran
poal  fire, wap  iso-oktana (BBM) secara
sekaligus  terbakar  dan mengakibatkan
kebakaran jenis fireball, Peristiwa pool fire
dan fireball terjadi pada SPBU pada satu tanki,
hal ini berdasarkan pengamatan di lapangan
bahwa diketahui pada saat walvading hanya
dilakukan oleb satu truk tanki BEM.
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Kebakaran dengan  skenario fireball adalah
shh.:

- Sejumlah 15968 kg lso-okiana (BEM)
dalam tanki menguap dan menyebabkan
tanki rusak karena kelebihan tekanan,

- Uap iso-oktana keluar dari tanki yang
rusak dan tersulut api dari kebakaran
sebelumnya serta membentuk fireball,

ISSN :0854-4778

- Selama [0 detik akan membentuk fireball
berdiameter hingga mencapai 141 m dan
uap iso-oktana (BBM) vyang terbakar
mencapai 100%s,

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa  SPBU wang  teridentifikasi
berada di sekitar rapak ditunjukkan pada Tabel
3 dan Gambar 2,

Tabel 3. Data SPBLU Di Sekitar Tapak

T— Lokasi SPRL Mo SPRL Jarak dari calon tapak RDE(km)
| Kelurah.'ifn Kadcmang_ﬂ 14.15112 .94
S0, 3422 5 106,669 B
Foelurahan Suradita |
2 i 34-15304 323
| 6,3415 S, 106,6368 E y )
: Koelurahan Gunungsindur )
i . 14-16317 311
T ] -6,3758 S, 106,6826 F
Eelurahan Ciater timur
4 1415308 6,21
-6,3146 5, 1066969 E
. i ahak: _
5 Kelurahan Babakan . 34-15305 351
-0, 3470 5, 106,6909 E
6 h.clum]mn Buaran 34-15322 326
-6,3442 8, 51066872 E |
- I(e]urahz_m Fawabuntu 34-15309 5.00
<, 31595, 1066780 E
g Kel. Sukamulva Rumpin 472
0389005, 1066320 E 34-10314 ’ |
9 I BSIY I, Serpong (Shell) 12,66
| -6,24395, 1066492 £ |
10 KE|HFHHJ-1F1 Claler bt.lrﬂ.[ ) . 6.01
-6,3133 5, 1066923 1 3415317
1 BSD ]I[,F,LaicT {Shell) 4.90
SA31T73 5, 1066790 E

Depo penyimpanan BBM berupa Stasiun
Pengisian  Bahan  Bakar  Umum  {(SPBLU)
merupakan salah satu sumber dalam aspek
“kejadian akibat ulabh manusia” yang cukup
banyak terdapat di sekitar tapak. Hasil analisis
penapisan awal diketahui bahwa tapak RDE
berada di dalam S0V beberapa depo BBM (5

km) karena jarak beberapa depo BBM tersebut
terhadap tapak berkisar 1,94 dan 5 km
{(Gambar 2). Berdasarkan hal ini dilakukan
evaluasi terhadap potensi bahaya kebakaran
vang mungkin ditimbulkan oleh  kegiatan
SPBLI tersebut.

June I"-iellawati. [Ih*:d.i Priambodo
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PR AT LTk A B T LA Mk bk,
BALEIE B A

[ B et
™

| | batan =7

Gambar 2. SDV SPBL terhadap Tapak RDE

Hasil skenario kebakaran peelfire adalah shb.: - Terbentuk zona radiasi panas dalam
waktuy 60 detik setelab terbentuk  api

- Terbentuk  wona radiasi panas  dalam
P kebakaran,

waktu 60 detik setelah  terbentuk  api
kebakaran, - Dapat mengakibatkan “kematian”
pekerja‘pengunjung  yvang  berada  pada
jarak = 300 m dari sumber, “luka bakar
tingkat 2 “bagi pekerja/pengunjung yang
berada pada jarak 423 m dari sumber, dan
“rasa sakit sangat” pada
pekerja‘pengunjung  yang  herada pada
jarak 639 m dari sumber.

- Dapat mengakibatkan kematian
pekerja‘pengunjung  yvang  berada  pada
jarak = 19 m dari sumber, “luka bakar
tingkat 27 bagi pekerja‘pengunjung yang
berada pada jarak = 24 m dari sumber,
dan “rasa sakit yang sangat” pada
pekerja/pengunjung  vang berada pada
Jarak < 33 m dari sumber, Hasil evaluasi terhadap dua skenario

- . kebuk i 5 S ilk
Hasil skenario kebakaran fireball adalah sbb.: g dkuru_n .‘d| SPRL tenf,Eui menghasilkan
zona radiasi panas (Gambar 3).

ety kikpmeters
e —__.?:.. T -1 1 0.75 — S— . N
_z"".- -._"\ _,.-'"--'__\_""'-\-\,
. ’
/ - P -
lll'. ) I .'" '\
! 025 ||"Ill - "
194 o N PRI, { p \ Y .
| " i { 4 | wind
| | ] T
ol |
i I —_— | JII
| 0,25 5 1 :
i | i
|
1 e m—— . r
.\. —— A \\_\_\_\_\_\_ _'_J_'_',-"
L i | PR
i [ 0.75] e— os o
" . o klameters
1l e : [ 7] greater than 10.0 KW/ {sq m} (patentialy kethal within G0 sec)
40 ! 60 greater than 5.0 kW& [sg m) {2nd degree bums within B0 sec)
greabar than 1000 K i el (pone [] areater than &0 KW/ [sgm) (pan within 60 sec)
qrenter than 50 ks m 1
[ qreatar then 0 ki la 0 (e e 50 sec)
SPBL Poal fiee SIMHL) F el

Giambar 3. Zona Radiasi Panas Akibat Kebakaran SPBLU
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Berdasarkan  hasil  tersebut,  dapat
dikatakan bahwa kebakaran di SPBU terdekat
tapak RDE hanva menimbulkan zona bahaya
lokal saja dan radiusnya krang dari 700 meter

dari  tapak RDE. artinya tidak akan
membahavakan tapak RDE yang berjarak + 2
km dari SPBL {Gambar 4).

Gambar 4. Zona Radiasi Panas Dari Skenario Kebakaran Fireball Di SPEU

KESIMPULAMN

Pada radius 5 km dari wapak RDE
Serpong terdapat § buah SPBU dan 2 buah
Shell Vo Power stations, vang  diantaranya
mempunyai SV dimana tapak RDE berada di
dalam wilayahnya karena berjarak 1,94 — 5
km dari tapak RDE. Ewvaluasi rinci terhadap
potensi bahaya kebakaran vang ditimbulkan
oleh beberapa SPBU tersebut menunjukkan
bahwa tapak RDE berada jauh dari zona
kebakaran, artinya tidak ada potensi bahaya
vang ditimbulkan SPBLU terhadap keberadaan
tapak RDE.
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TANYA JAWADB

Harsojo

"

Apakah ada SPBU terdekat dengan calon
tapak RDE dan berapa jarak SPBU
terdekat dengan calon tapak 7 Bagaimana
hasil evaluasi bahayanya *

June Mellawati

Ada,  SPBU  34-15312 Kelurahan
Kademangan, berjarak 1,94 km dari
calon tapak. Hasil evaluasi bahaya
"kebakaran poolfire™: 19 m dari sumber
dapat terjadi kematian, 24 m dari sumber
luka bakar tingkat 2, 33 m dari
sumber  rasa  sakit  sangat.Evaluasi
"kebakaran fireball” adalah kurang dari
300 m  dari sumber dapat terjadi
kematian, kurang dari 423 m dari sumber
mengakibatkan luka bakar tingkat 2. dan
639 m  dari sumber mengakibatkan
rasa sakit sangat, Secara keseluruhan
SPBU terdekat tidak membahayakan
pekerja vang nantinya bertugas di RDE.
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